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ABSTRAK

ZULAIHA HARAHAP (2024) : Praktek Jual Beli Bawang Merah
Dengan Sistem Taksiran Di Desa
Morang Kecamatan Batang Onang
Ditinjau Menurut Figih Muamalah

Agama Islam, selain mengandung dasar-dasar akidah dan peribadatan, juga
mencakup dasar-dasar hukum dan akhlak yang mengatur hubungan antar sesama
manusia. Salah satu aspek yang diatur adalah persoalan muamalah. Jual beli
merupakan salah satu upaya manusia untuk mencari nafkah guna memenuhi
kebutuhan hidup. Praktik jual beli harus dilakukan dengan jelas dan tanpa unsur
penipuan, sehingga tidak merugikan salah satu pihak. Untuk mengantisipasi hal-
hal yang tidak diinginkan, baik dari pihak penjual maupun pembeli, perlu adanya
transparansi dan kejujuran dalam setiap transaksi yang dilakukan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan yang dikumpulkan dalam riset kemudian ditafsirkan secara
menyuluruh terhadap hal-hal yang sesuai dengan permasalahan yang di bahas.
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah praktik jual beli dengan sistem taksiran
yang terjadi di Desa Morang tidak semata-mata untuk mencari keuntungan dan
adanya unsur menipu kepada pembeli, melainkan hanya untuk mempercepat
dagangannya cepat laku dan takut busuk, dan proses jual beli tersebut juga
didasari dengan kerelaan dari kedua belah pihak, baik itu penjual maupun para
pembeli. Berdasarkan tinjauan figh muamalah bahwa menurut sebagian ulama
fugaha yang mengatakan bahwa praktik jual beli Bawang Merah dengan sistem
taksiran di Desa Morang yang disebut jizaf dan diperbolehkan serta kegiatan
tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang berlaku dalam Islam.

Kata kunci : Jual Beli, Bawang Merah, Taksiran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dalam bahasa Arab merupakan mashdar dari kata “aslama-
yuslimu-islaaman ”, yang artinya taat, tunduk, patuh, berserah diri kepada
Allah.Dalam defenisi lainlslam itu adalah agama, negara, akidah dan syariah
yang berarti bahwaagama atau syariat Islam itu mengatur persoalan-persoalan
dunia sebagaimanajuga mengatur soal-soal agama. Ketika kita katakan
"persoalan-persoalan dunia”, termasuk seluruh persoalan yang tertampung
oleh dan dimengerti dari perkataan itu sepenuhnya.Agama Islam disamping
mengandung dasar-dasar akidah dan peribadatan-peribadatan, mengandung
pula sebaik-baik dasar-dasar hukum dan akhlak yang mengatur hubungan-
hubungan sesama manusia.! Salah satu diantaranya vyaitu persoalan
muamalah. Muamalah merupakan segala peraturan yang diciptkan allah untuk
mengatur huhungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan.
Persoalan—persoalan muamalah ini sangat banyak macamnya seperti jual beli.

Jual beli merupakan suatu upaya manusia dalam mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang dalam hukum Islam dihalalkan oleh
Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW menjelaskan tentang agama atau
keagamaan dalam suatu kalimat yang sangat singkat, namun pada saraf
dengan makna, yaitu “ad-diin al-mu’amalah” yang berarti agama adalah

interaksi.

L Ali Mansur, Syari’at Islam dan Hukum Internasional Umum, (Jakarta: Bulan Bintang,
1973), h. 14



Interaksi yang dimaksud disini adalah hubungan timbal balik antara
manusia, timbal balik antara manusia dengan tuhan,dengan sesama manusia
dan juga dengan lingkungan baik lingkungan hidup maupun mati.?

Transaksi jual beli termasuk hal yang penting untuk diungkap
keunikan sekaligus kearifannya dalam tradisi Islam. Dalam Muamalah, Allah
telah menetapkan undang-undang yang berlaku umum dan dasar-dasar yang
bersifat umum pula, hal ini agar hukum Islam tetap sesuai dengan situasi dan
kondisi muamalah yang terus berkembang dan mengalami berbagi perubahan.

Praktek jual beli harus jelas dan tidak ada unsur tipuan, sehingga tidak
merungikan salah satu pihak dan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak
diinginkan baik dari pihak penjual maupun pembeli. Hukum jual beli pada
dasarnya dibolehkan oleh agama Islam selama tidak bertentangan dengan
syariat, Nabi Muhammad SAW sendiri saat hidupnya tidak lepas dengan
perniagaaan atau jual beli. Hukum jual beli mengalami perkembangan atau
perubahan sesuai kemajuan dalam kehidupan manusia oleh karena itu aturan
Allah yang terdapat dalam al-Qur’an tidak menjangkau seluruh segi
perkembangan yang berubah itu.® Itulah sebabnya ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan hal ini hanya bersifat prinsip dalam mu’amalat dan dalam
bentuk umum yang mengatur secara garis besar. Aturan yang lebih khusus

datang dari Nabi.’

2 Quraish Shibab, Membumikan Al-Qur’an Memfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan,
(Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 15

¥ Muhammad Nasiruddin al Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azam,
2007), h. 649.

* Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2010), h. 178.



Akan tetapi dalam prakteknya tidak sedikit umat Islam yang tidak
memperhatikan ketentuan jual beli yang di atur dalam hukum Islam, seperti
jual beli bawang merah dengan sistem taksiran. Sistem taksiran dalam jual
beli bawang merah tersebut memungkinkan adanya unsur gharar pada
transaksinya. Dalam jual beli tersebut perjanjian hanya dilakukan dengan cara
lisan tanpa adanya perjanjian tertulis, sehingga dapat memungkinkan salah
pihak ingkar janji. Padahal Islam telah mengajarkan bahwa hubungan sesama
manusia dalam kehidupannya harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang
mendatangkan manfaat dan menghindari Mudharat. Sebagaimana firman
Allah dalam surah An-Nisa (4): 29 di bawah ini:

Vg1 ot o 52 088 of ¥) il (Ka SO0 S Y e ol Gk
U 3%, 08T Oy i igliis

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. An-nisa’: 29).

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat dan mendengar
adanya seorang pembeli yang tertipu dan juga penjual yang ditipu. Penipuan
yang terjadi dalam jual beli tersebut disebabkan antara penjual dan pembeli

sama-sama mempunyai sifat tamak dan rakus, mereka menginginkan

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an, 1990), h. 122



keuntungan yang sebanyak-banyaknya dalam jual beli, mereka tidak sadar
bahwa sifat itu justru akan menyesatkan pelakunya.

Dalam jual beli taksiran yang dilakukan oleh pedagang dengan cara
menjual bawang merah dalam karung dengan sistem menaksir ukuran
timbangannya. Sehingga keuntungan dan kerugian yang didapatkan oleh
pedagang atau pembeli dari hasil praktek jual beli secara taksiran itu tidak
diketahui apakah si pembeli merugi karena tidak sampai ukuran timbangan
dan tidak sesuai kualitas bawang merahnya atau si penjual yang merugi
karena kelebihan timbangan.

Cara ini mungkin masih mengandung spekulasi antara kedua belah
pihak, karena kualitas dan kuantitas bawang merah belum tentu jelas keadaan
dan kebenaran perhitungannya karena tanpa penakaran dan penimbangan
secara sempurna. Kemudian dari cara ini transaksi sudah dapat dilakukan.
Selanjutnya dalam pembayaran yang dilakukan adalah dengan cara
membayar sebagian diawal. Cara ini dilakukan dengan membayar dahulu
uang muka sekitar 25%-50% dan kekurangan pembayaran akan dibayarkan
setelah bawang merah sampai ditangan pembeli.

Keuntungan yang di peroleh juga akan membantu meringankan beban
penjaul dalam memenuhi kebutuhan ekonominya karena transaksi jual beli
menggunakan taksiran ini lebih mudah dan cepat, salah satu tempat yang
melakukan jual beli dengan sistem taksiran terletak di Desa Morang
Kecamatan Batang Onang.

Oleh karena itu dengan penjelasan latar belakang di atas, penulis

bermaksud melakukan penelitian berkenaan dengan praktek jual beli bawang



merah menggunakan sistem taksiran yang terjadi di Desa Morang Kecamatan
Batang Onang beserta permasalahan-permasalahan yang ada, maka penulis
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang “(Pemahaman Penjual Bawang
Merah terhadap Taksiran di Desa Morang Kecamtang Batang Onang di

Tinjau Figih Muamalah)”.

B. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, sekalipun untuk
mempermudah kajian penelitian tentang pemahaman penjual barang terhadap

taksiran Di Desa Morang Kecamatan Batang Onang.

C. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas,maka penulis
sampaikan beberapa permasalahan yang akan menjadi inti pembahasan dalam
penelitian ini.
1. Bagaimana praktek jual beli bawang merah dengan sistem taksiran di desa
morang kecamatan batang onang ?
2. Bagaimana tinjauan figh mu’amalah tentang praktek jual beli bawang

merah dengan sistem taksiran?

D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui praktek jual beli dengan sistem taksiran di desa

morang kecamatan batang onang.



b. Untuk mengetahui pemahaman jual beli bawang merah dengan sistem

takiran di tinjau Fikih Muamalah.
2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis,penelitian ini di harapkan mendapat bahan imformasi
dan pengetahuan yang dijadikan sumbangan pemikiran bagi program
Hukum Ekonomi Syariah (muamalah), tentang perjanjian yang di
tinjau dalam figih muamalah,sehingga membuka pikiran masyarakat

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H.



BAB Il

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli atau &) artinya “menjual, mengganti, dan menukar

(sesuatu dengan sesuatu yang lain)”, kata !\ dalam bahasa Arab

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya yaitu kata (beli) dengan

demikian, kata ax!! berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata

“beli™®

Adapun pengertian jual beli secara istilah/termeniologi,
sebagaimana dikemukakan oleh para fugaha adalah sebagai berikut:

a. Menurut sayyid sabig, jual beli adalah Penukaran benda dengan benda
lain,saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada
penggantinnya dengan cara yang diperolehkan

b. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah Akad yang tegak atas
dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak milik
secara tetap.

¢. Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah Saling menukar harta dengan
harta dalam bentuk pemindahan milik

Jual beli dalam pengertian syara’ terdapat beberapa definise yang

dikemukakan oleh ulama mazhab. Meskipun terdapat perbedaan, substansi

® M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figih Muamalat), ed.l, (Jakarta:
2003), cet.l, h.113



dan tujuan masing-masing definisinya sama. Ulama Hanifiyah
mendefinisikannya dengan Jual beli adalah menukar benda dengan dua
mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang
dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus.’

Definisi ini terkandung arti bahwa cara khusus yang dimaksudkan
oleh ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari
pembeli) dan kabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh
melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
Akan tetapi, harta yang diperjual belikan haruslah yang bermanfaat bagi
manusia. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan,
menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah.

Definisi lain dikemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah,dan
Hanabilah menurut mereka jual beli adalah Pertukaran harta dengan harta,
dalam bentuk pemindahan hak milik dan pemilikan.?

Jual beli menurut ulama Malikiyyah ada dua macam, yaitu jual beli
yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli umum
adalah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan
dan kenikmatan. Tukar-menukar, yaitu satu pihak menyerahkan ganti
penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Sesuatu yang
bukan manfaat itu adalah bahwa benda yang ditukarkan adalah zat
(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya

atau bukan hasilnya.

" Ahmad Wardi Muslic, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Patama, 2007), h.111
8 -
Ibid



Adapun definisi dari sebagian ulama yang mengatakan jual beli
adalah menukar satu harta dengan harta yang lain dengan cara khusus
merupakan definisi yang bersifat toleran karena menjadikan jual beli
sebagai saling menukar, sebab pada dasarnya akad tidak harus ada saling
tukar, tetapi menjadi bagian dari konsekuensinya, kecuali jika dikatakan
akad yang mempunyai sifat saling tukar menukar artinya menuntut adanya
satu pertukaran.®

Oleh sebab itu, sebagian ulama mendefinisikan jual beli secara
syar’i sebagai akad yang mengandung sifat menukar satu harta dengan
harta yang lain dengan cara khusus. Ada juga yang menyebutkan kata akad
untuk terjalinnya satu akad atau hak milik yang lahir dari sebuah akad
seperti dalam ucapan seseorang “fasakhtu al-bai’a” artinya jika akad yang
sudah terjadi tidak bisa dibatalkan lagi, walaupun maksud yang
sebenarnya adalah membenarkan hal-hal yang menjadi akibat dari akad.
Pendapat di atas dapat diambil beberapa faedah, dimana jual beli
mempunyai tiga sebutan, yaitu sebutan untuk tamlik dan akad, dan juga
untuk menukar satu benda dengan benda lain secara mutlak, dan yang
terakhir untuk istilah syira’ (membeli) yang merupakan tamalluk (menjadi
hak milik).%°

Bebepa definisi di atas dapat diketahui bahwa secara garis besar
jual beli adalah tukar-menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara

pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara’ atau

°*Qomarul Huda, Figih Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 152
101 1;
Ibid
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menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan
melepaskan hak milik dari seseorang.**

Terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua belah pihak. Barang
tersebut dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat dibenarkan.Adapun
yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan di sini berarti milik
atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran yang sah, dan
diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah dan mata uang lainnya.

Dalam tukar pada menukar barang tersebut, nilai barang yang
ditukarkan harus seimbang, disertai akad yang mengarah pemilikan hak
milik terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling rida sesuai
dengan aturan dan ketentuan hukum. Kalimat yang dimaksud sesuai
dengan ketentuan hukum adalah memenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli,
maka bila syarat- syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai
dengan kehendak syara’.12
Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah, dan Ijma’.
Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya mubah kecuali jual beli
yang dilarang oleh syara’, Terdapat sejumlah ayatAl-Quran yang berbicara
tentang jual beli, di antaranya:

a. Al-Qur’an

Firman Allah dalam surah Al-Bagarah (2) :275

X Amir Sayafaruddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 193
12 Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafida, 2000). cet.l, h.129
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum dating larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.(Q.S. Al-Bagarah : 275)."

Sayyid Quthb dalam tafsirannya Fi Zhilal Al-Qur’an
menggemukakan Bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, karena tidak adanya unsur-unsur kepandaian,
kesungguhan dan keadaan alamiah dalam jual beli dan sebab-sebab
lain yang menjadikan perniagaan pada dasarnya bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Sedangkan perbuatan riba pada dasarnya merusak
kehidupan manusia, Islam telah mengatasi keadaan-keadan yang
terjadi pada masa itu dengan pengobatan yang nyata, tanpa
menimbulkan gejolak ekonomi dan sosial.**

Firman Allah dalam surah An-Nisa (3): 29

3 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang:

CV.AI-Wa’ah, 1997), h. 58

383

“ sayyid Quthb, Tafsir fi Dzhilalil Qur-an, Jilid I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h.



P 52 0S8 ol ¥y ety (S ST BT Y s 2l

Ls 35 OEAT &) 18 i3l 5. 2%

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”. (Q.S. An-nisa’: 29)."

Musthafa al-Maraghi  dalam  tafsirannya  al-Maraghi
menyatakan bahwa memakan harta dengan cara yang batil adalah
mengambil tanpa keridhaan dari pemilik harta atau menafkahkan harta
bukan pada hakiki yang bermanfaat, maka termasuk dalam hal lotre,
penipuan di dalam jual beli.*

b. Hadist

ok JE ez 1 J6 sl CnS &

el B o) OF ¢ il o B0, 32
ST Aty S5 855 (e ot 25
Artinya: “Dari Rifa'ah bin Rafi', bahwasanya Nabi SAW pernah

ditanya tentang usaha apakah yang paling baik? Beliau
menjawab, "Usahanya seseorang dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang bersih.” (Hadits riwayat al-Bazzar

dan dishahihkan oleh al-Hakim)*’

Ce
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> Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an, 1990), h. 122

16 A, Musthafa al-Maraghi, Terj.Tafsir al-Maraghi, Juz V, (Semarang: Toha Putra, 1989),
Cet. 1, h. 24-25

Y Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram (Takhrij Hadist Berdasarkan
Kitab-kitab Hadist), alih bahasa oleh Muhammad Nashiruddin Al-Bani, (tt.: Pustaka Imam Adz-
Dzahabi, th), h.375
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya dia mendengar
Rasulullah SAW bersabda di Mekkah pada tahun
penaklukan kota itu, "sesungguh nya Allah melarang jual
beli minuman keras, bangkai, babi, dan berhala." Lalu ada
seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah! bagaimana
pendapat Engkau tentang lemak bangkai yang digunakan
orang untuk melumasi perahu, meminyaki kulit dan orang-
orang memakainya untuk menyalakan lampu?" Beliau
bersabda, "Tidak boleh, ia haram.” Kemudian setelah itu
Rasulullah SAW bersabda, "Allah melaknat orang-orang
Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan kepada mereka
jual beli lemak bangkai, mereka memprosesnya dengan
cara mencairkannya dan menjualnya. Lalu mereka
memakan hasilnya." (HR. Bukhari dan Muslim)*®

Hadis-hadis yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa
jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia kecuali jual beli
yang telah dilarang oleh Allah SWT. Apabila pelakunya jujur, maka
kedudukannya diakhirat nanti setara dengan Nabi, Syuhada dan
shadigin. Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang
dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh
manusia pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang
dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan orang lain, maka
manusia saling tolong menolonguntuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan
positif karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua

belah pihak.

¥|pid, h. 375-376
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c. Ijma’ Ulama
Dalam gaedah figih terdapat kalimat :
<20 el S A5y oot 3 1Y)
Artinya: "Hukum asal semua mu'amalat adalah boleh, hingga ada dalil
yang menunjukkan kebolehanya”.19

Kaidah yang telah diuraikan di atas dapat dijadikan dasar atau
hujjah dalam menetapkan hukum berbagai masalah berkenaan dengan
keuangan syariah. Dari dasar hukum sebagaimana tersebut di atas
bahwa jual beli itu adalah hukumnya mubah.Artinya jual beli itu
diperbolehkan asal saja di dalam jual beli tersebut memenuhi
ketentuan yang telah ditentukan di dalam jual beli dengan syarat-
syarat yang sesuaikan dengan hukum Islam.

Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaksi jual beli
sangat urgen, dengan transaksi jual beli seseorang mampu untuk
memiliki barang orang lain yang diinginkan tanpa melanggar batasan
syari’at. Oleh karena itu, praktek jual beli yang dilakukan manusia
semenjak masa Rasulullah saw, hingga saat ini menunjukan bahwa
umat telah sepakat akan disyariatkannya jual beli.?

Agama Islam melindungi hak manusia dalam pemilikan harta
yang dimilikinya dan memeberi jalan keluar untuk masing-masing
manusia untuk memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah

ditentukan, sehingga dalam Islam perinsip perdagangan yang diatur

9 Duski Ibrahim, Al-Qawa’ld Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih), (Palembang: CV.
AMANAH, 2019), h. 61

% sayid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki, Terjemah Figih
Sunnah, Jilid III, (Bandung: Al Ma’arif, 1987), h. 46
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adalah kesepakatan kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.
sebagaimana yang telah digariskan oleh prinsip muamalah adalah
seperti prinsip kerelaan, prinsip bermanfaat, prinsip tolong menolong,
dan prinsip tidak terlarang.?

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai sekarang
tentang kebolehan hukum jual beli.Oleh karena itu, hal ini merupakan
sebuah bentuk ijma’ umat, karena tidak ada seorang pun yang
menentangnya.??

3. Rukun dan syarat Jual Beli
Rukun jual beli kedua belah pihak yang berakad (agidain), yang
diadakan (ma’'qud alaih), dan shighat (lafal)
a. ljab dan gabul
ljab menurut Hanafiah adalah menetapkan perbuatan yang
khusus yang menunjukkan kerelaan, yang timbul pertama dari salah
satu pihak yang melakukan akad. Menurut definisi tersebut dapat
dipahami bahwa ijab adalah pernyataan yang disampaikan pertama
oleh satu pihak yang menunjukkankerelaan, baik dinyatakan oleh si
penjual, maupun si pembeli Adapu pengertian gabul (kabul) adalah
“pernyataan yang disebutkan kedua dari pembicaraan salah satu pihak
yang melakukan akad”.
Dari definisi ijab dan kabul menurut Hanafiah tersebut dapat

dikemukakan bahwa penetapan mana ijab dan mana kabul bergantung

21 M. Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 144
%2 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2015), h. 15
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pada siapa yang lebih dahulu menyatakan. Apabila yang menyatakan
terlebih dahulu si penjual, misalnya “saya jual barang ini kepada Anda
dengan harga Rp 100.000,00,” maka pernyataan penjual itulah ijab,
sedangkan pernyataan pembeli “saya terima beli....” adalah kabul.
Sebaliknya, apabila yang menyatakan lebih dahulu si pembeli, maka
pernyataan pembeliitulah ijab, sedangkan pernyataan penjual adalah
kabul.

Menurut jJumhur ulama, selain Hanafiah, pengertian ijab adalah
pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan kepemilikan,
meskipun keluarnya belakangan. Sedangkan pengertian kabul adalah
pernyataan yang timbul dari orang yangakan menerima hak milik
meskipun keluarnya pertama.?®

b. Aqid (Penjual dan Pembeli)

Rukun jual beli yang kedua adalah ‘aqid atau orang
yangmelakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara umum,
penjual dan pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan)
dan wilayah (kekuasaan) syarat-syarat jual beli.?*

C. Ma’qud ‘alaih (Objek Akad Jual Beli)
Ma’qud ‘alaih atau objek akad jual beli adalah barang yang

dijual (mabi’) dan harga/uang (tsaman).

% hid,
# Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit, h. 186
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4. Syarat-Syarat Jual Beli

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli,

antara lain sebagai berikut:

a. Syarat orang yang melakukan akad :

1)

2)

3)

Berakal

Yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik
bagi dirinya.Apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual beli
yang dilakukan tidak sah.
Baligh

Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan
orang gila hukumnya tidak sah.adapun anak kecil yang mumayyiz,
menurut ulama Hanafiah, jika akad yang dilakukan membawa
keuntungan bagi dirinya, maka akadnya sah.”® Jumhur ulama
berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual beli harus
baligh dan berakal, bila orang yang berakad itu belum balikh, maka
jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.?®
Keduanya tidak mubazir

Maksudnya pihak yang mengikatkan diri perjanjian jual beli
bukanlah manusia yang boros (mubazir), sebab orang yang boros
di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap

bertindak maksudnya, dia tidak dapat melakukannya sendiri

% Nasrun Haroen, Figih muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), h. 115
% Ahmad Wardi Muslich, Op., Cit.,h. 188
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perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut
kepentingan semata.?’
4) Tidak dipaksa

Prinsip jual beli adalah suka sama suka antara penjual dan
pembeli, bila perinsip ini tidak tercapai jual beli itu tidak sahbahwa
dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak
melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga pihak
lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan disebabkan
kemauan sendiri tapi ada unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan
bukan atas dasar kehendak sendiri maka tidak sah. Kata suka sama
suka diatas menjadi dasar bahwa dalam jual beli haruslah dalam
kehendak sendiri dan terbebas dari unsur paksaan.

b. Syarat barang yang diperjual belikan
1) Suci atau mungkin disucikan

Sayid Sabig mengemukakan bahwa Mazhab Hanafi dan
Mazhab Zahiri mengecualikan barangbarang bermanfaat, dapat
dijadikan sebagai objek jual beli.Untuk itu, mereka mengatakan
“diperbolehkan seorang penjual kotoran”.Kotoran dan sampah
yang mengandung najis karena sangat dibutuhkan untuk keperluan
perkebunan, barang tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bakar perapian dan pupuk tanaman.Demikian dapat disimpulkan

bahwa barang-barang yang merupakan najis, arak dan bangkai

2" suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 142
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dapat dijadikan sebagai objek jual beli asalkan pemanfaatan
barang-barang tersebut bukanlah untuk keperluan bahan makanan
atau dikonsumsi.?®
2) Memberi manfaat bagi syara
Maksudnya barang yang dapat dimanfaatkan tentunya
sangat relatif, sebab pada hakikatnya seluruhbarang yang dijadikan
sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat
dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi (beras, buah-buahan, ikan,
sayursayuran dan lain-lain), dinikmati keindahannya (hiasan
rumah, bunga-bungaan dan lain-lain), dinikmati suaranya (radio, tv
dan lain-lain), serta dipergunakan untuk keperluan yang
bermanfaat seperti membeli seekor anjing untuk berburu.
3) Barang itu ada,atau di tempat
Maksudnya bahwa perjanjian jual beli atas suatu barang
yang belum ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual)
dilarang, sebab bisa jadi barangtersebut rusak atau tidak dapat
diserahkan sebagaimana dijanjiakan.
4) Dapat diserahkan secara cepat atau lambat
Maksudnya bahwa penjual (baik sebagai pemilik maupun
sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang yang dijadikannya
sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang

diperjanjikan pada waktu penyerahan barang kepada pembeli

Bbid, h. 144
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5) Milik sendiri
Maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian jual

beli atas suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut dan telah
mendapatkan izin dari pemilik sah barang tersebut.Dengan
demikian, jual beli barang yang dilakukan oleh orang yang bukan
pemiliknya atau yang berhak berdasarkan kuasa pemilik,
dipandang sebagai perjanjian jual beli yang batal.

6) Diketahui

Artinya secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan
barang baik mengenai hitungan, takaran, timbangan atau
kualitasnya.Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan
jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak
sah.Sebab, bisa saja perjanjian tersebut mengandung unsur
penipuan (gharar).”
c. Syarat sah ijab kabul:

1) Tidak ada yang membatasi (memisahkan)

2) Tidak diselingi kata-kata lain

3) Tidak ditaklikkan (digantungkan)

4) Tidak di batasi waktu

5) Ada kesempatan ijab dan gabul pada orangyang saling merelakan

berupa barang yang di jual dan harga barang

2 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indinesia, (Surabaya: Gemilang
Publisher, 2019), h. 104-106
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6) Ungkapan harus menunjukkan masa lalu (madhi) seperti perkataan
penjual: “Aku telah beli,” dan perkataan pembeli: “Aku telah
terima,” atau masa sekarang (mudhori’) jika yang diinginkan pada
waktu itu.*

5. Macam-Macam Jual Beli Terlarang

a. Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan dan
pengkhianatan.

b. Jual beli mulagih (=&Wl) adalah jual beli di mana barang yang dijual
berupa hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh
dengan betina.

c. Jual beli mudhamin (4xb=sdl) adalah jual beli hewan yang masih dalam
perut induknya.

d. Jual beli muhagolah (<4ll) adalah jual beli buah-buahan yang masih
ada di tangkainya dan belum layak untuk dimakan.

e. Jual beli munabadzah (s3Lwll) adalah tukar-menukar kurma basah
dengan kurma kering dan tukar-menukar anggur basah dengan anggur
kering dengan menggunakan alat ukur takaran.

f. Jual beli mukhabarah (s_2s<ll) adalah muamalah dengan penggunaan
tanah dengan imbalan bagian dari apa yang dihasilkan oleh tanah
tersebut.

g. Jual beli tsunaya (Lil) adalah jual beli dengan harga tertentu,
sedangkan barang yang menjadi objek jual beli adalah sejumlah barang

dengan pengecualian yang tidak jelas.

% sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, h. 49
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. Jual beli asb al-fahl (J~il.e) adalah memperjualbelikan bibit pejantan
hewan untuk dibiakkan dalam rahim hewan betina untuk mendapatkan
anak.

Jual beli mulamasah (<wlWll) adalah jual beli antara dua pihak, yang
satu di antaranya menyentuh pakaian pihak lain yang diperjualbelikan
waktu malam atau siang.

Jual beli munabadzah (3::sl') adalah jual beli dengan melemparkan apa
yang ada padanya ke pihak lain tanpa mengetahui kualitas dan
kuantitas dari barang yang dijadikan objek jual beli

. Jual beli urban (L~w) adalah jual beli atas suatu barang dengan harga
tertentu, di mana pembeli memberikan uang muka dengan catatan
bahwa bila jual beli jadi dilangsungkan akan membayar dengan harga
yang telah disepakati, namun kalau tidak jadi, uang muka untuk
penjual yang telah menerimanya terlebih dahulu.

Jual beli talgi rukban (c.S_Y) adalah jual beli setelah pembeli datang
menyongsong penjual sebelum ia sampai di pasar dan mengetahui
harga pasaran.

. Jual beli orang kota dengan orang desa (3&_»=ls~y) adalah orang kota
yang sudah tahu harga pasaran menjual barangnya pada orang desa

yang baru datang dan belum mengetahui harga pasaran.
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. Jual beli musharrah (3_=-l') adalah nama hewan ternak yang diikat
puting susunya sehingga kelihatan susunya banyak, hal ini dilakukan
agar harganya lebih tinggi.**

Jual beli shubrah (s_=<l) adalah jual beli barang yang ditumpuk yang
mana bagian luar terlihat lebih baik dari bagian dalam.

Jual beli najasy (uisd) Jual beli yang bersifat pura-pura dimana si
pembeli menaikkan harga barang, bukan untuk membelinya, tetapi

untuk menipu pembeli lainnya agar membeli dengan harga yang tinggi.

B. Jizaf

1.

Pengertian Jizaf

Al-jizaf merupakan kata yang diambil dari bahasa persia yang di
arabkan. Yang bermakna jual beli sesuatu tanpa harus ditimbang, ditakar
ataupun dihitung.*

Salah satu rukun dalam jual beli yang harus terpenuhi adalah
objek jual beli. Objek jual beli yaitu benda-benda yang diperjualbelikan
mempunyai beberapa persyaratan, vyaitu diketahui barang yang
diperjualbelikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya,
atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang
menimbulkan kerugian salah satu pihak.*

Jual beli borongan dalam islam sering disebut dengan nama Al-

Jizafu, vyaitu jual beli sesuatu tanpa harus ditimbang, ditakar ataupun

1 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 201-209
¥ Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yokyaarta: Pustaka pelajar, 2008),

h. 147

% Abdullah Al-Mushlih, Figh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Hag, 2004), h.

93
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dihitung. Jual beli seperti ini dilakukan dengan cara mentaksir jumlah
objek transaksi setelah melihat dan menyaksikan objek jual beli secara
cermat.®* Sedangkan menurut istilah jual beli jizaf yaitu jual beli yang
tanpa diketahui kadar barang dan timbangannya secara terperinci, namun
pada asalnya barang-barang yang dijual memiliki takaran, timbangan dan
bilangan tertentu secara terperinci.®

Adapun yang dimaksud jual beli tebasan menurut Abu ‘Ukkasyah
Aris Munadar adalah suatu cara penjualan hasil suatu jenis produk
pertanian sebelum produk tersebut dipanen, dimana produk tersebut
hasilnya sudah siap dipanen. Pada sistem tebasan biasanya transaksi jual
beli sekitar satu minggu sebelum panen, petani bebas memilih kepada
siapa komoditinya akan ditebas, serta bebas pula untuk tidak menebaskan
hasil produksi pertaniannya.*®

Berdasarkan defenisi tersebut diatas dapat dipahami bahwa
pengertian jual beli tebasan secara bahasa ada beberapa kata yang berarti
sama yaitu tebasan,borongan, taksiran dan al-jizafu. Dari istilah tebasan
dapat kita pahami sebagai bentuk jual beli dengan melakukan transaksi
atau perkiraan terhadap jumlah barang yang akan dibeli sehingga tidak
diketahui kualitas (jumlahnya) secara jelas dan pasti karena tidak

dihitung, ditimbang ataupun ditakar.*’

* Dimyauddin Djuwaini, op. Cit, h.73

® Wahbah Az-Zuhaili, Al-Wajiis Fil Figh Al-Islaamiy, (Damaskus: Dar Al-Fikri, 2006),
Juz-2, h. 93

% Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: Amzah, 2008), h. 78

¥ Ibid, h. 79
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Jual beli yang dilakukan seperti ini sah menurut hukum Islam
karena ma’lum telah melihat secara langsung (mu’ayyanah), namun
makruh karena masih ada kekecewaan (nadm). Dan bai’ jizaf hukumnya
batal jika komoditi berupa barang ribawi yang mensyaratkan harus setara
(tamatsul), yakni komoditi jenis ribawi yang satu ‘illah dan satu jenis
ribawi, seperti emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan
beras, dll., sebab kesetaraan dalam bai’ ribawi disyaratkan diketahui
secara yakin pada saat transaksi berlangsung, dan tidak cukup hanya
dengan prediksi.*®

2. Dasar Hukum Jizaf
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Artinya: “Abu Ath-Tharir Ahmad bin Amr bin Sarh memberitahuku, Ibn
Wahb telah memberitahu kami, Ibn Juraij mengatakan
kepadaku bahwa Abu Az-Zubair mengatakan kepadanya dia
berkata: “Saya mendengar Jabir bin Abdullah berkata
“Rasulullah Saw tidak membolehkan jual beli shubroh
(kumpulan makanan tanpa ada timbangan dan takarannya) dari
kurma yang kadar takarannya tidak diketahui dengan kurma
vang kadar takarannya ditentukan”. (H.R. Muslim).*

Pada hadis ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa boleh
membeli kurma secara jizaf (tanpa ditakar dan ditimbang), jika alat
pembayarannya bukan kurma. Namun, jika alat pembayarannya kurma,

maka jual beli tersebut menjadi haram karena mengandung riba. Hal itu

® Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih Muamalah, (Lirboyo Kota Kediri: Lirboyo
Press, 2013), h. 18-19

% Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, terjemah. Darwis, dkk, (Jakarta : Darus Sunnah,
2013), h. 548
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dikarenakan jual beli terhadap barang yang sejenis namun salah satunya
tidak diketahui jumlah takarannya. Sehingga tidak diragukan bahwa
dengan tidak mengetahui jumlah takaran dari salah satu ataupun kedua
jenis barang yang ditransaksikan tersebut maka dapat menyebabkan
terjadinya peluang adanya kekurangan ataupun kelebihan.Segala sesuatu
yang dapat menyebabkan terjadinya sesuatu yang diharamkan maka
hukumnya wajib untuk dijauhi.*’

Rukun Jual Beli Jizaf

Rukun jual beli jizaf ini sama halnya dengan jual beli pada
umumnya. Jual beli dapat dikatakan sah oleh syara’ apabila memenuhi
rukun dan syaratnya. Adapun rukun jual beli Jizaf adalah sebagai berikut:

a. Shighat (ljab Qabul) yaitu ikatan antara penjual dan pembeli. Jual
beli Jizaf dikatakan sah apabila telah melakukan ijab dan gabul,
sebab ijab gabul menunjukkan adanya kerelaan atau suka sama suka
serta proses akad harus dilakukan dalam satu tempat.

b. Al-muta’aqgidain (orang-orang yang berakad), ada adanya pihak
penjual (bai’) dan pihak pembeli (mustari). Yakni pihak yang
berakad adalah baligh, berakala, saling merindahi dan cakap
kerjasama.

C. Mak ud alaih (objek akad) yakni benda-benda yang diperjualbelikan.

d. Adanya nilai tukar pengganti barang, yaitu dengan sesuatu yang

memenuhi tiga syarat yaitu bisa menyimpan nilai (store value), bisa

“bid, jilid 5, h. 291



27

menilai dan meghargakan suatu barang (unit of value) dan bisa
dijadikan alat tukar (medium of exchange).**
4. Syarat Jual Beli Jizaf
Dalam figih muamalah menyatakan bahwa menyebutkan lima
syarat bagi absahan jual beli dengan taksiran (Al-jizaf) adalah sebagai
berikut:
a. pada saat akad jual beli dilakukan barang akad sudah ada dan sudah
diperjual belikan.
b. Penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas kadar objek jual
beli baik segi takaran, timbangan ataupun hitungannya.
c. Jual beli dilakukan atas sesuatu yang dibeli secara partai atau
borongan, bukan persatuan.
d. Tanah yang digunakan sebagai tempat penimbung objek transaksi
harus rata, sehingga kadar objek transaksi bisa ditaksir.
e. barang dagangan harus tetap dijaga dan kemudian diperkirakan
jumlah dan ukuranya ketika terjadi akad.*?
Berbagai syarat yang telah dipaparkan diatas dapat mengurangi
bahkan mengindari timbulnya beberapa hal tidak diinginkan yang
berdampak pada jual beli tidak bedasarkan suka sama suka. Walaupun,

jual beli tebasan diperbolehkan namun penjual dan pembeli hendaknya

* Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta: Saiful Amin Ghofur,
2014) h. 55

2 Muhammad Hasbi Ash Shiddiigi, Pengantar Figih Muamalah, (Semarang: PT.Pustaka
Rizki Putra, 1997), h. 70
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juga memperhatikan beberapa syarat di atas.Persyaratan yang dibuat oleh
Ulama Malikiyah hakekatnya hanya untuk kemaslahatan.*?
C. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa peneliti terdahulu yaitu :

1. Tinjauan hukum terhadap jual beli bawang merah oleh tengkulak ditinjau
dalam perpektif Hukum Islam di Kecamatan Sape Kabupaten Bima
Syahrul Rizal, Hamzah Hasan, Musfikah llyas Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar menyimpulkan jual beli bawang merah oleh
tengkulak yang terjadi di Kecamatan Sape, antara lain kecurangan harga,
prosedur penimbangan yang tidak tepat, dan kegagalan membayar petani
atas hasil dari prosedur tersebut.

2. Tinjaun hukum islam tehadap praktek jual beli bawang merah dilimpahnya
di Desa tanjungsari, Kecamatan Wanasari Kabupaten brebes, Jawa Tengah
Moh. Ridlo Pambudi; Jamaludin A. Kholik IAIN Kediri menyimpulkan
jual beli bawang merah yang belum berumur masa panen, setelah dijual
bawang merah dirawat kembali oleh pembelinya hingga panen. Alasan
terjadinya praktik jual beli bawang merah dilimpahna adalah karena petani
atau sipenjual tidak memiliki modal ekstra untuk membiayai perawatan
tanaman bawang merahnya hingga panen. Ketika tanaman bawang merah
petani sudah terkena penyakit yang susah untuk dipulihkan.

3. Tinjauan hukum islam tentang praktek jual beli bawang merah dengan

sistem taksiran Tugimin, Irvan Iswandi institut Agama Islam Az-Zaytun

** Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu 5, terj. Abdul hayyie al kattani, (Jakarta
: Gema Insani Press, 2011),h. 306
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Indonesia (IA AL-azis), Indramayu Menyimpulkan Tinjauan Hukum Islam
terhadap praktek jual beli bawang merah dengan menggunakan sistem
taksiran, penulis berpendapat bahwa jual beli yang dilakukan tersebut
boleh menurut tinjauan Hukum Islam karena beberapa alasan diantaranya
transaksi tersebut didasari saling rela antara petani sebagai penjual bawang
merah dan juragan sebagai pembeli bawang merah, sesuatu yang
dilakukan merupakan kebiasaan (urf) yang tidak bertentangan dengan
ajaran agama, dalam menaksiran berat bawang merah ini dilakukan oleh

orang yang sudah ahli dibidangnya.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A.. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di lakukan oleh saya ialah penelitian kualitatif.
Penelitian Kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa dalam suatu koteks
khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan yang dikumpulkan dalam
riset kemudian ditafsirkan secara menyuluruh terhadap hal-hal yang sesuai

dengan permasalahan yang dibahas.

B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul diatas, maka penelitian ini dilakukan di Desa
Morang Kecamatan Batang Onang. Alasan pemilihan lokasi ini karena lokasi

tersebut banyak penulis lihat adanya jual beli tanpa ditimbang.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah masyarakat
penjual bawang merah yang menggunakan sistem taksiran di Desa

Morang Kecamtan Morang.

30



31

2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian adalah tinjauan Figih Muamalah

terhadap sistem taksiran penjual bawang.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang
sama.** Adapun populasinya yaitu masyarakat setempat yang melakukan
transaksi jual beli tanpa timbang berjumlah 20 orang.
Sedangkan Sampel adalah himpunan bagian atau bagian dari populasi.*
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan
tertentu. Adapun penulis mengambil sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu terdiri dari 5 orang penjual yang melakukan transaksi jual
beli tanpa timbangan, dan 3 orang pembeli.
E. Sumber Data
Karena objek penelitian ini studi lapangan (Field reseach) maka
penelitian berusaha mencari imformasi yang terkait dengan masalah ini selain
ini peneliti juga mencari sumber data yang lain yang berhubungan dengan
bahasa seperti artikel-artikel dan tulisan ilmiah lainnya yang bias di jadikan
sumber-sumber lainnya. Oleh karena itu Sumber data yang di gunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

“ Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 118
*Ibid, h. 119
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1. Data Primer

Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumbernya,
baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk
dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.*® Sumber data
peneliti adalah masyarakat yang diwawancara, observasi dan
dokumentasi yaitu masyarakat Desa Morang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara yang melakukan transaksi jual beli tanpa
timbangan.

2. Data Sekunder

Dalam ini sumber data sekunder yang digunakan oleh penulis yaitu
seperti buku-buku tentang jual beli, sitem praktek jual beli, skripsi, tesis
dan dokumen-dokumen resmi lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yng akurat, relevan, dan dapat dipertanggung
Jawabkan maka dilakukan Teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan tanya jawab percakapan dengan informan yang telahh
ditentukan. Peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat Morang
Kecamatan Batang Onang.
2. Observasi
Obsevasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti

mengadakan pengamatan secara langsung atau tampa alat terhadap subjek

% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 106
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dan objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi buatan yang khusus diadakan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap penjual bawang merahdi Morang
Kecamatan Batang Onang.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu metode yang mendapatkan data dengan
menelaah peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan

dengan permasalahan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupkan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
akan penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah di pahami oleh diri sendiri dan rang lain.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengggunakan
metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang
menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau
manipulasi pada variabel yang di pilih. Dalam sebuah penelitian di perlukan
untuk mengangkat dan mengupas suatu masalah penelitian kemudian di
jabarkan dalam sebuah analisis sehingga meperoleh kesimpulan sesuai tujuan

awal.
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G. Metode Penelitian

1. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang di amati,
yang benar benar terjadi meurut apa yang di lihat, di dengar dan di amati
dengan alat indra peneliti

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang
berkaitan dengan maslah yang di teliti kemudian dianalisa dan di tarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini maka
penulis membaginya menjadi 5 bab, adapun sistematika penulisannya sebagai

berikut:

BABI1: PENDAHULUAN
Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini akan dijelaskan tentang pengertian Jual beli penjual
bawang terhadap taksiran di desa morang kecamatan batang
onang di tinjau figih muamalah

BAB IIl: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, lokasi

penelitian, populasi dan sampel, subjek dan objek penelitian,



BAB IV :

BABV:
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sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data dan
sistematika penulisan.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenaiPemahaman Penjual
Bawang Terhadap Sistem Taksiran di desa morang kecamatan
batang onang di Tinjau Figih Muamalah

PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tentang Praktik jual beli Bawang Merah
dengan sistem taksiran di Desa Morang Kecamatan Batang Onang Kabupaten

Padang Lawas Utara. Penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli Bawang Merah dengan sistem taksiran di Desa Morang
adalah jual beli Bawang Merah yang sudah lama dikerjakan dan alasan
terjadinya praktik jual beli Bawang Merah sistem taksiran adalah karena
memang stok bawang merah yang dijual oleh para toke tersebut dalam
jumlah besar disamping itu ada juga yang memakai sistem taksiran ketika
para penjual ingin tutup dan barang dagangannya sudah tinggal sedikit.
Praktek jual beli dengan sistem taksiran yang terjadi di Desa Morang
tidak semata-mata untuk mencari keuntungan dan adanya unsur menipu
kepada pembeli, melainkan hanya untuk mempercepat dagangannya
cepat laku dan takut busuk. Dan proses jual beli tersebut juga didasari
dengan kerelaan dari kedua belah pihak, baik itu penjual maupun para
pembeli.

2. Berdasarkan tinjauan figh muamalah bahwa menurut sebagian ulama
fugaha yang mengatakan bahwa praktik jual beli Bawang Merah dengan
sistem taksiran di Desa Morang yang disebut jizaf dan diperbolehkan
serta kegiatan tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang

berlaku dalam Islam.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat memberikan saran
kepada penjual maupun pembeli yang berada di Desa Morang Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara agar lebih memperhatikan
aturan-aturan dalam bermuamalah khususnya aturan jual beli dalam Islam

agar mendapatkan rhido dan barokah.

Meskipun selama ini dalam jual beli bawang merah dengan sistem jizaf
(taksiran) belum pernah menimbulkan konflik ataupun perselisihan yang
terlalu serius, akan tetapi alangkah baiknya jika sistem jizaf ( taksiran)
tersebut diganti dengan timbangan langsung yang jelas sehingga tidak terjadi
kerugian pada salah satu pihak. Sehingga timbangan langsung dapat

dipertanggung jawabkan kelak dikemudian hari.
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